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ABSTRAK

Rinai Buana. Analisis Makna dan Penggunaan Gairaigo dengan Wago dan Kango.
Skripsi, Jakarta, Fakultas Sastra Jepang S1, Universitas Darma Persada, 2008.

Gairaigo adalah kata-kata dart bahasa asing yang masuk ke dalam bahasa Jepang.
Kango yang berasal dari bahasa China juga merupakan kata pinjaman, tetapt i
Jepang gairaigo menunjukkan kata yang sebagian besar berasal dari bahasa Eropa.
Sedangkan wago adalah kata-kata Jepang murni. Membedakan penggunaan ketiga
jenis kata ini menjadi salah satn bagian yang sulit bagi pembelajar bahasa asing. Oleh
karena itu, penulis tertank untuk menganalisis perbedaan penggunaan pada kata-kata
tersebut. Di dalam menganalisis digunakan teori Shibata Takeshi dan Akira Miura.

Hasil dani penelitian ini disimpulkan bahwa ketiga jenis kata im ada kalanya dapat
saling menggantikan dan ada kalannya pula tidak dapat saling menggantikan.
Meskipun makna yang diungkapkan secara garis besar adalah sama, tetapt untuk
mengerti makna yang sebenamya, kita harus mengetahui tentang tujuan dan latar
belakang pengutaraannya.

Dengan mengkaj teorn, menganalists makna dari ketiga jenis kata tersebut, penulis
berharap agar penulisan sknips:i imi dapat memberikan informasi tambahan bagi
pembelajar bahasa Jepang.
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BAB 1

PENDAHULUAN

11 Latar Belakang

Bahasa adalah sistem lambang bunyi berartikulasi (yang dihasilkan alat ucap)
yang bersifat sewenang-wenang dan konvensional yang dipakai sebagai alat
komunikasi untuk melahirkan perasaan dan pikiran. (Kamus Besar Bahasa Indonesia,
1988:66). Tujuan penggunaan bahasa dalam berkomunikasi adalah agar orang lain
dapat menangkap apa yang kita maksud. Tetapi kadang kala maksud yang ingin kita
sampaikan tidak dapat dipahami oleh orang lain, terutama ketika berkomunikasi
dalam bahasa asing Hal tersebut bisa terjadi karena kurangnya penguasaan kosakata
dan maknanya Terjadinya kesalahan berbahasa dikarenakan informasi makna yang
diperoleh masih kurang lengkap. Oleh karena itu, untuk meningkatkan keterampilan
berbahasa, perlu dilakukan penelitian yang mendeskripsikan makna kata satu persatu
secara menyeluruh.

Di dalam bidang linguistik objek kajian bahasa yang mempelajari makna dan
arti kata dalam bahasa disebut dengan semantik. Semantik adalah bidang ilmu bahasa
yang mengkaji tentang makna' Semantik memegang peranan penting karena bahasa

yang digunakan dalam komunikasi tidak lain untuk menyampaikan suate makna.

' Dedi Sutedi. Dasar-dasar Linguistik Bahasa Jepang, Humaniora, Bandung, 2003, p.lo3.




Dengan berkembangnya bahasa di dunia maka tidak mungkin lagi untuk
menghindar dari pengaruh bahasa lain atau bahkan saling mempengaruhi satu dengan
lainnya sehingga bahasa yang ada tersebut tentunya juga akan mengalami perubahan.
Salah satu akibat dari perubahan ini yaitu dengan adanya penambahan kata-kata dari
bahasa asing. Kata-kata yang berasal dari bahasa asing ini disebut juga kata pinjaman
atau kata serapan. Kata pinjaman adalah kata yang dipinjam dari bahasa lain dan
kemudian sedikit-banyak disesuaikan dengan bahasa sendiri. (Kamus Besar Bahasa
Indonesia, 1988:395). Begitu pula halnya bahasa Jepang yang mengalami perubahan
karena adanya penambahan kosakata yang berasal dari bahasa asing yang di dalam
bahasa Jepang disebut gairaigo [4\3k3E; 2

Menurut Umegaki Minoru® alasan mengapa bahwa bahasa Jepang mengadopsi
kata-kata asing karena, di dalam bahasa Jepang kata-kata asing digunakan untuk
menyerap kebudayaan asing, bahasa Jepang mempunyai suatu sifat yang
memudahkan untuk menyerap kata-kata asing, bahasa Jepang mengadopsi tulisan
China (kanji) schingga membuat bahasa China secara natural menjadi bahasa Jepang,
dan karena kebudayaan asing lebih maju daripada kebudayaan Jepang schingga
masyarakat Jepang merasa bahwa kata pinjaman juga lebih unggul daripada bahasa
asli.

Bahasa Jepang sejak zaman dahulu meminjam kata-kata dari bahasa China,

tetapt kata-kata tersebut tidak termasuk golongan gairaige melainkan dalam bahasa

? Kata yang berasal dan bahasa asing (Andrew N. Nelson. Kamus Kanji Modern Jepang Indonesia,
Kesaint Blanc, Jakarta, 2003, p.284)
} Dalam buku The Japanese Language. Charles E. Turtle Company, 1978, p.40.




Jepang termasuk ke dalam golongan kango [#E3&| . Seperti yang diungkapkan

Shibata Takeshi® sebagai berikut:

ARBIINEB P OAERBODCASTELETHS, AASE
IR PEE LD EE N A>TEEZ2INBE, T-TE
KPEBPOAS>TEAZEE, ThbbBEZLARTELFAT
LI CHhoH, BEE UEEE WEEE ot Ahlny,

Gairaigo wa gaikokugo kara nihongo no naka ni haitte kita go de aru.
Nihongo ni wa chuugokugo to oubei no gengo kara haitte kita kotoba ga
aru. Sokode honraichuugokugo kara haitte kita kotoba, sunawachi
kango mo gairaigo to yonde yoi hazu de aru ga, shuukan toshite kango
wa gairaigo no naka ni irenai.

Gairaigo adalah kata yang masuk ke dalam bahasa Jepang yang berasal
dari bahasa asing. Di dalam bahasa Jepang terdapat bahasa yang berasal
dari Eropa dan bahasa China. Kemudian kata yang asalnya berasal dari
bahasa China, yakni yang disebut dengan kango, seharusnya juga
disebut sebagai gairago, tapi sudah menjadi kebiasaan bahwa kango
tidak termasuk ke dalam gairaigo.

Mengenai hal i, Willian Mc Clure juga sependapat dalam bukunya Ulsing
Japanese: a guide to contemporary usage (2000:111) yang menyatakan bahwa:

Japanese borrows extensively from other languages (although
historically the most from Chinese and now from English). In the
modern language, the term 2} refers to words borrowed generally
Sfiom European languages. In contrast, Chinese words in Japanese are

called 235

Bangsa Jepang secara ekstensif telah meminjam dari bahasa lain (dalam
hal int yang paling banyak adalah dari negara China dan sekarang dari
Inggris). Dalam bahasa modern, gairaigo adalah kata pinjaman yang
umumnya berasal dari bahasa Eropa. Tapi sebaliknya kata-kata yang
berasal dari bahasa China, dalam bahasa Jepang disebut dengan kango.

(sebuah) kata China (Andrew N. Nelson. Op cit, p.566)
* Shibata Takeshi. Gendai Nihongo, Asahi Shimbunsha, Tokyo, 1976, p.119




Gairaigo yang muncul ke dalam bahasa Jepang setiap waktu perbendaharaan
katanya semakin bertambah dan menjadi kosakata yang digunakan masyarakat
Jepang sebagai media komunikasi. Di dalam masyarakat Jepang penggunaan gairaigo
ini sering dijumpai dalam surat kabar, papan-papan iklan di pinggir jalan, brosur-
brosur iklan dan lain sebagainya.

Hal ini menunjukkan bahwa pesatnya penyerapan kata-kata asmg dan
besarnya kecenderungan untuk menciptakan kata-kata baru dari gairaigo tersebut
sudah menjadi salah satu kebudayaan Jepang modern dan telah menyentuh sebagian
besar kehidupan masyarakat Jepang.

Gairaigo ada yang ditulis dengan menggunakan huruf karakana [H{R %] ©,
tetapi ada juga beberapa gairaigo yang sudah diadopsi sejak zaman dahulu ditulis
dengan menggunakan huruf hiragana [Z{R4] 7, misalnya 721X 2, TA S &, dan
lain-lain. Kata-kata asing yang masuk ke dalam bahasa Jepang sebagai gairaigo ini
walaupun tidak serumit kanj, tetapi terkadang juga dapat menimbulkan kesulitan
bagi pembela jar bahasa Jepang, terutama bagi mereka yang baru pada tahap awal. Hal
ini selain disebabkan karena perbedaan antara bahasa ibu dengan bahasa Jepang,
tetapi juga terdapat perbedaan makna dan penggunaan gairaigo dengan kata yang
berasal dari bahasa Jepang ashi atau wage #03%) ® maupun dengan kata yang

berasal dari bahasa China atau kango {35 | , dan ada juga gairaigo yang

® Daftar suku kata yang persegi (Andrew N. Nelson. Op eit., p.593)
7 Daftar suku kata kursif atau miring (Ibid, p.43)
* Kata-kata Jepang murni (Ibid, p.665)




maknanya hampir sama atau bahkan sama sckali berbeda dengan bahasa asli atau
gengo T[R3E| ° dari gairaigo itu sendiri Selain itw ada juga gairaigo yang
pengucapannya sama atau mirip tapi memiliki makna yang berbeda. Akibat
perbedaan makna dan penggunaannya dalam berkomunikasi tersebut dapat
menimbulkan kesalahpahaman dalam memahami makna yang sebenarnya terkandung
dalam kata tersebut. Seperti contoh dalam kalimat berikut yang menunjukkan

perbedaan penggunaan antara kata = f A raisu dengan kata Z{X A gohan, yaitu:

1) BRI dn, FAEATFAIILES,
NEAD IO BARFEHIL - BBV —X 13, 1988, p49)

Onaka ga suita kara, sorosoro gohan ni shiyou.

Karena perut lapar, man kita makan.

2)  BHIX T ATRENVETH, FARARRIVWE T LEL,
(ABEADTS O BATEHC - B U—X 13, 1988, p49)

Kywji wa “pan ni nasaimasuka, raisu ni nasaimasuka® to kiku.

“Mau pesan nasi atau roti?"” tanya pelayan.

Pada contoh kalimat di atas terdapat perbedaan makna dan penggunasan antara
gairaigo dengan kata-kata Jepang asli atau wago. Pada contoh kalimat (1) kata Zit
As gohan bisa diartikan “makan® dan bisa juga diartikan “nasi® Sedangkan pada
contoh kalimat (2) kata 7 - A raisu hanya mengandung sat: makna “nasi“. Kata &

A A raisu tidak bisa digunakan untuk kata yang mengandung makna “makan‘.

? Kata/bahasa yang orisinil/asli (Ibid, p.232)




Selain perbedaan makna dan penggunaan gairaigo dengan wage dan kango,

ada pula gairaigo yang maknanya berbeda dengan bahasa yang aslinya, seperti pada

contoh berikut ini;

3)

AAROKFETIT, TAVHOKRFEIVL = TVBEODOTIT
RNEAS S D,
ANEAD T D B EZFRIX - HIEY —X 13, 1988, p.58)

Nihon no daigaku de wa, amerika no daigaku yori kanningu ga ooi no
dewanai darovuka.

Apakah mungkin mahasiswa di Universitas di Jepang lebih banyak
yang mencontek dibandingkan Universitas di Amerika?

Pada contoh kalimat (3) tersebut kata > =’ 7 kanningu yang semula di

dalam bahasa Inggris kata ‘cunning’ maknanya adalah “licik”, tetapi di dalam bahasa

Jepang kata tersebut maknanya berubah menjadt “mencontek”.

Berikut im adalah contoh dan gairaigo yang memiliki pengucapan yang sama

atau mirip tetapi maknanya berbeda.

4)

FEADYTHEESRL, REERRIA IR RIERE
1z,
GrEADE DD B ARFEF I BRES Y —X 13, 1988, p.65)

Takusan no sarada o tsukuru nara, yohodo ookina bouru ga nakereba
dameda.

Kalau membuat selada yang banyak, tidak bisa kalau tidak ada
mangkuk yang besar sekali.




5) At FRAERORAR—UILoT, BHLRKEILET ),
(HEAD DD BAREFL - RIEU —X 13, 1988, p.65)

Bouru wa, sorezore no supootsu ni yotte, katachi mo ookisa mo chigau.

Bola, baik bentuk maupun besarnya berbeda-beda menurut olah

raganya masing-masing.

Pada contoh kalimat (4) dan (5) tersebut kata 7R © \ bowru dan kata R—/v
bouru, walaupun keduanya memiliki pengucapan yang serupa, tetapi kedua kata
tersebut mengandung makna yang berbeda. Kata booru pada contoh kalimat (4)
memiliki makna yang berarti “mangkuk”. Sedangkan kata booru pada contoh kalimat
(5) memiliki makna yang berarti “bola’.

Ada banyak kosakata dalam gairaigo yang memiliki makna yang sama, tetapi
tidak sedikit pula yang maknanya berbeda. Oleh karena itu penelitian dalam bidang
lingwisttk tentang makna dan penggunaan pada gairgigo im sangat dibutuhkan untuk
menambah wawasan para pembelajar.

Topik mengenai gairaigo ini masih belum begitu banyak dibahas, padahal ini
juga merupakan bagian dari bahasa Jepang vang setiap waktu perbendaharaan
katanya terus bertambah. Ketidaktahuan akan adanya perbedaan makna dan
penggunaan antara gairaigo dengan wago dan kango inilah yang dapat menimbulkan
kesalahpahaman. Walaupun memiliki pengetahuan bahasa asing, tetapi jika tidak

memiliki pengetahuan tentang gairaigo maka seorang pembelajar bahasa Jepang




tidak dapat mengetahui dengan tepat makna yang ada dibalik bahasa Jepang itu dan
juga tidak dapat memahami pesan yang disampaikan melalui media bahasa tersebut,
terutama dari sumber-sumber tertulis. Langkanya buku yang membahas mengenai
gairaigo i, terutama dalam bahasa Indonesia, juga membuat penulis ingin lebih
mempelajarinya lagi.

Berdasarkan hal tersebut di atas penulis ingin membahas lebith dalam
mengenai makna dan penggunaan kata pada gairaige yang dibandingkan dengan
kata-kata yang berasal dari Jepang mumi (wago) dan kata-kata yang berasal dari

bahasa China (kango).

1.2  Rumusan Masalah
Dalam penelitian ini, permasalahan yang akan dibahas adalah mengenat:
1. Apa saja contoh gairaigo yang memiliki makna sama dengan wago dan
kango tetapi penggunaannya berbeda?

2. Apa yang dapat disimpulkan dani perbedaan penggunaan tersebut?

1.3  Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang hendak dicapai oleh penutlis dan penelitian ini adalah
agar penulis serta pembelajar bahasa Jepang lainnya (khususnya mereka yang sedang

pada tahap awal belajar):




1. Mengetahui lebith jelas penggunaan kata yang tepat dalam beberapa
contoh kosa kata bahasa Jepang;

2. Mendapat pengetahuan yang lebih banyak mengenai gairaigo.

14 KERANGKA TEORI

Secara garis besar, teori yang akan digunakan dalam penelitian ini diperlukan
beberapa pandangan dan para pakar teori linguistik Jepang yang sifatnya adalah
saling melengkapi satu dengan lainnya.

Sebagai teori utama yang digunakan untuk pembahasan masalah dalam
penelitian ini adalah teon-teori yang dikemukakan oleh Shibara Takeshi dalam
Gendar Nihongo (1976), Akira Miwra dalam Gairaigo: English Loanwords in
Japanese (1979), Matsumura Akira pada makalahnya yang berjudul Guikoku to
Gairaigo dalam Gairaigo (1986), Akira Miura dan Mi:Gloin dalam Gaikoku jin no
tame no Nihonggo Reibun Mondai Shiriizu Goi (1988), serta beberapa sumber data

lain sebagai referensi.

1.5 METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kepustakaan dengan
sifat penelitian deskniptif analists, yaitu usaha pengumpulan data-data serta
penganalisisan informasi yang didapat dari buku-buku dan sumber-sumber lainnya

yang berhubungan dan dibutuhkan sebagai bahan penelitian ini.
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1.6 Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan dalam memahami bab demi bab dalam penulisan sknpsi

ini, berikut adalah. garis. besar pembahasan. tiap babnyya:

Bab L

BabIl

Bab X

Bab IV

PENDAHULUAN

Pada bab ini dijelaskan mengenai latar belakang topik skripsi,
rumusan masalah, tujuan penelitian, metode penelitian yang
digunakan, serta sistematika yang dipakai di dalam penulisan
skripsi ini.

LANDASAN TEORI

Pada bab ini dibalids miengenai liriddsdn feori-teort dasar yang
berkaitan dizngan topik skripsi dan mendukung skripsi mni.
ANALISIS

Pada bab im akan diuraikan mengena:i analisis makna dan
penggunaan gairaige dengan wage dan kango.
KESIMPULAN

Pada bab ini merupakan penutup yang berisikan gars besar

kesimpulan dan penulisan skripsi ini.




